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Penelitian dilakukan untuk menganalisa pengaruh budaya kerja dan teknologi 
informasi terhadap keungguan bersaing dalam meningkatkan kinerja perusahaan, dengan 
studi kasus pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Provinsi Jawa Tengah. 
Untuk melakukan analisis terhadap tujuan yang telah ditetapkan, data dikumpulkan 
dari sampel 105 responden BPR di Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan kuesioner. 
Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
melalui nilai indeks dan analisis inferensial dengan teknik Structural Equation Modeling 
(SEM). 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan teknik SEM menunjukkan bahwa: 
budaya kerja berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing; budaya kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan; teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing; teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan; 
dan keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan 
hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung budaya kerja dan teknologi 
informasi terhadap kinerja perusahaan, menunjukkan satu komparasi yang mengarah pada 
lebih tingginya pengaruh tidak langsung dari budaya kerja dan teknologi informasi 
terhadap kinerja perusahaan, artinya keunggulan bersaing mampu memediasi pengaruh 
budaya kerja dan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Budaya kerja atau budaya organisasi memegang peranan penting dalam membentuk 
nilai dan kebiasaan dari anggota organisasi (Joseph dan Francis, 2015). Kesesuaian antara 
strategi dan budaya kerja oleh karenanya diyakini dapat membantu perusahaan dalam 
menciptakan nilai dan menghasilkan laba (Klein, 2011). Sementara itu, perkembangan 
teknologi yang begitu cepat memaksa perusahaan untuk mengimplementasikan teknologi 
terkini untuk dapat bersaing di pasar (Breznik, 2012). Perbankan sebagai salah satu jenis 
perusahaan tidak terlepas dari perubahan lingkungan bahkan perubahan peraturan 
khususnya pada beberapa tahun terakhir (Uzkurt et al, 2013). Tingkat persaingan di 
industri perbankan menjadi semakin sulit sebagai dampak dari perubahan cepat di bidang 
teknologi informasi dan perkembangan global lainnya terkait aktivitas bisnis perbankan 
(Nawafleh, 2015). 
Perkembangan industri jasa keuangan yang cepat berdampak pada perubahan peta 
persaingan antar lembaga keuangan di Indonesia, termasuk di pasar keuangan mikro. Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai salah satu pelaku dalam pasar keuangan mikro harus 




usaha mikro kecil tersebut sampai dengan saat ini masih perlu ditingkatkan mengingat 
kontribusinya baru mencapai 4,2% dari total kredit UMKM perbankan nasional (Booklet 
Perbankan Indonesia, Maret 2016). 
Tingkat persaingan di industri jasa keuangan yang semakin tinggi terlihat dari 
beberapa data indikator utama perkembangan usaha BPR di Jawa Tengah posisi Februari 
2015-2016. Dari sisi penyaluran dana terlihat adanya pertumbuhan sebesar 15,04%, namun 
sayangnya hal tersebut terutama ditopang oleh pertumbuhan antar bank aktiva sebesar 
33,50%, sementara pertumbuhan kredit hanya sebesar 10,61%. Di sisi sumber pendanaan 
BPR masih didominasi oleh deposito sebesar 59%, sementara tabungan hanya sebesar 
41%. Berdasarkan indikator kinerja utama, terlihat bahwa efisiensi semakin menurun, 
dengan rasio BOPO sebesar 81,80% dan kualitas penyaluran kredit memiliki tren yang 
meningkat, di mana sampai dengan posisi Februari 2016 tingkat Non Performance Loan 
(NPL) masih sebesar 7,09%. 
 
Tabel 1 
Indikator Utama Kinerja BPR di Provinsi Jawa Tengah 
2016
Februari Desember Februari YoY YTD
CAR 22.60% 20.62% 23.12% 0.52% 2.50%
LDR 78.78% 75.85% 77.72% -1.06% 1.87%
BOPO 79.91% 77.86% 81.80% 1.89% 3.94%
ROA 2.56% 2.68% 2.70% 0.14% 0.02%
ROE 23.05% 25.05% 24.25% 1.20% -0.79%





Sumber: Statistik Perbankan Bank Indonesia, 2016 
Efisiensi BPR yang belum memadai antara lain disebabkan operasional BPR 
banyak yang masih manual atau belum sepenuhnya didukung sarana teknologi informasi 
yang memadai. Sementara itu, kualitas kredit yang kurang baik karena kelemahan tata 
kelola BPR, sistem pengawasan debitur masih manual, dan kompetensi SDM yang belum 
memadai. Hal tersebut memunculkan permasalahan penelitian yaitu “Bagaimana 
meningkatkan kinerja BPR dengan tetap menjaga kualitas kredit yang baik”.  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap keunggulan bersaing.  
2. Menguji dan menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kinerja perusahaan. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap keunggulan bersaing. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan. 
 
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 
Konsep Dasar 
Porter (1996) menjelasan bahwa strategi adalah penciptaan posisi yang unik dan 
bernilai, melalui pelaksanaan sekumpulan aktivitas yang berbeda. Terdapat tiga 
pendekatan strategi generik yang secara potensial akan berhasil untuk mengungguli 







Peteraf dan Barney (2003) dalam Sigalas et al. (2013), menjelaskan bahwa sebuah 
perusahaan memiliki keunggulan bersaing apabila dapat menciptakan nilai yang lebih 
ekonomis dibandingkan marjinal pesaing dalam pasar produk tersebut. Sementara itu, 
Sigalas et al. (2013) mendefinisikan keunggulan bersaing sebagai kemampuan perusahaan 
di atas industri dalam eksploitasi peluang, menetralkan ancaman pesaing dan mengurangi 
biaya. 
Kinerja Perusahaan 
Konsep kinerja organisasi atau perusahaan didefinisikan dengan beberapa variabel 
berbeda pada berbagai literatur. Variabel keuangan atau konsep dari manajemen sumber 
daya manusia digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi (Yildiz, 2014). Terlepas 
dari berbagai definisi dan interpretasi, para peneliti setuju bahwa kinerja organisasi adalah 
fenomena yang kompleks dan multidimensional (Dess dan Robinson, 1984 dalam Pinho et 
al., 2013). Kinerja organisasi selalu menjadi ukuran keberhasilan kegiatan organisasi 
sehingga diperlukan metode yang dapat mengukur kinerja tersebut. Tujuan 
dilaksanakannya pengukuran kinerja agar organisasi dapat membandingkan pencapaian 
sekarang dengan pencapaian sebelumnya atau pencapaian oleh pesaingnya (Kaplan dan 
Norton, 1996). 
Budaya Kerja 
Deshpande et al. (1993) dalam Pinho et al. (2013) menjelaskan bahwa budaya 
didefinikan sebagai nilai, asumsi dan interpretasi dari anggota organisasi. Senada dengan 
pandangan tersebut, Lundy and Cowling (1996) dalam Uzkurt et al (2013) menjelaskan 
bahwa budaya kerja merepresentasikan jenis aktifitas yang secara alami terjadi dalam 
perusahaan. Budaya kerja menjadi sesuatu yang tidak dapat dilihat, disentuh, dirasakan, 
didengar, namun diyakini bahwa itu ada (Flamholtz dan Randle 2012). Budaya kerja 
mencakup keseluruhan aspek dari kehidupan organisasi dan berdampak pada kesuksesan 
atau kegagalan organisasi. 
Teknologi Informasi 
Porter dan Millar (1985) menjelaskan bahwa teknologi informasi lebih dari sekedar 
komputer. Saat ini teknologi informasi harus dipahami secara lebih luas untuk membentuk 
informasi yang diciptakan oleh bisnis dan digunakan selaras dengan tujuan peningkatan 
serta teknologi terkait yang memproses informasi. Teknologi, seperti halnya pemasaran, 
keuangan dan sumber daya manusia, sangat penting bagi organisasi. Pengelolaan teknologi 
merupakan landasan bagi fungsi bisnis (Li-Hua dan Lu, 2013).  
Hubungan antar Variabel  
Hubungan antar variabel tersebut di atas perlu dikaji untuk mengetahui dan melihat 
bagaimana antar variabel dapat saling mempengaruhi, yang selanjutnya akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Keunggulan bersaing 
Budaya kerja mendorong karyawan bagaimana mereka mungkin melihat untuk 
menciptakan layanan baru yang penting bagi pasar secara efektif dan efisien. Nilai, 
norma dan kebiasaaan yang ditekankan oleh perusahaan akan menyaring aktifitas 
penciptaan layanan baru yang diterima untuk dapat dicapai (De Long dan Fahey, 2000 
dalam Storey, Chris dan Hughes, Matthew, 2011). Kesimpulan hasil penelitian Storey, 
Chris dan Hughes, Matthew (2011) menjelaskan bahwa budaya yang berbeda 
dibutuhkan untuk mendorong jumlah layanan baru yang dapat meningkatkan kinerja. 
Dengan demikian budaya kerja berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 
melalui penciptaan layanan baru. 




2. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Perusahaan 
Budaya kerja masih diteliti dalam kaitannya dengan kinerja dan efektivitas 
hingga saat ini (Mousavi et al., 2015). Terdapat beberapa opini yang berbeda tentang 
bagaimana budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja. Budaya organisasi memainkan 
peran penting dalam membentuk nilai dan kebiasaan dari anggota organisasi (Joseph 
dan Francis, 2015). Menurut Deal dan Kennedy (1982) dalam Joseph dan Francis 
(2015), dijelaskan bahwa perbaikan kinerja dalam organisasi berhubungan dengan 
usaha dari manajemen untuk mengembangan budaya organisasi. Berdasarkan hasil 
penelitian dari Uzkurt et al (2013) dijelaskan bahwa budaya organisasi sebagaimana 
inovasi memiliki dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun inovasi 
menjadi peran penting hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja perusahaan. 
Pinho et. Al (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa budaya kerja/organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
H2: budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
3. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Keunggulan bersaing 
Teknologi informasi memiliki pengaruh yang kuat dalam menciptakan 
keunggulan bersaing baik terkait biaya ataupun diferensiasi (Porter dan Millar, 1985). 
Kondisi lingkungan yang semakin dinamis dan meng-global, telah mendorong bisnis 
untuk senantiasa terhubung ke jaringan sosial untuk menjaga keunggulan bersaing 
(Ling et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian Ling et al. (2013) diketahui bahwa 
teknologi informasi mendukung kemampuan kolaborasi dan memiliki dampak 
langsung dan positif terhadap keunggulan bersaing. Sedikit berbeda dengan penelitian 
tersebut, Breznik (2012) menilai bahwa teknologi informasi dapat menjadi sumber 
keunggulan bersaing, namun tidak otomatis. Teknologi informasi secara individual 
tidak meningkatkan kinerja atau menciptakan keunggulan bersaing, tetapi harus 
diimplementasikan bersamaan dengan sumber daya atau kemampuan perusahaan. 
H3: teknologi informasi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 
4. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Perusahaan 
Bank yang dapat mengikuti perkembangan teknologi, seperti: secara rutin 
mengembangkan bisnis proses, mengkinikan software, adaptasi terhadap layanan 
virtual, akan mendapatkan keunggulan di atas pesaing pasar (Zaitseva et al., 2014). 
Perangkat keras yang secara independen memiliki akses internet berkecepatan tinggi 
memungkinkan pelanggan menggunakan wireless device atau mobile access untuk 
mendapatkan layanan online berkesinambungan selama 365 hari dalam setahun 
(Kozak, 2005 dalam Zaitseva et al., 2014). Hasil penelitian Hilal (2015) sendiri 
ditemukan bahwa teknologi informasi memegang peranan penting dalam bisnis 
perbankan. Teknologi informasi tidak lagi hanya sebagai pendukung, namun telah 
menjadi penggerak (engine). 
H4: teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
5. Pengaruh Keunggulan bersaing terhadap Kinerja Perusahaan 
Jaworski (1990) dalam Ghanavati (2014) menunjukkan bahwa orientasi pasar 
berdampak pada kinerja pelanggan dan kinerja keuangan. Hal ini berarti bahwa 
keunggulan pada orientasi pasar menciptakan pondasi yang potensial untuk kinerja 
yang lebih tinggi bagi perusahaan dibandingkan pesaingnya. Prajogo dan McDermott 
(2011) menegaskan bahwa keunggulan bersaing sangat penting dan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, sehingga perusahaan perlu 
menempatkan prioritas tertinggi untuk menciptakan keunggulan bersaing melalui 
dimensi yang paling mendukung keunggulan bersaing pada perusahaan tersebut. 




Pengembangan Model Empirik 
Berdasarkan pengembangan hopetesis tersebut, maka dapat disusun kerangka 
pemikian penelitian sebagai berikut: 
Gambar 1 








Sumber: Storey, Chris dan Hughes, Matthew (2011); Pinho, Jose´ Carlos et al (2013); 
Ling, Lew Sook et al. (2013); Hilal, Maria (2015); Prajogo, Daniel I dan McDermott, 
Peggy (2011)   
METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah BPR konvensional di provinsi Jawa Tengah sebanyak 
251 BPR. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan 
kriteria: BPR yang berada di wilayah kerja Kantor OJK Regional 3 Semarang yang 
tersebar di 17 kota/kabupaten. Berdasarkan purposive sampling diperoleh sampel sejumlah 
105 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modelling 
(SEM) menggunakan aplikasi AMOS. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis hasil pengolahan data pada tahap full model SEM dilakukan dengan 
melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Hasil pengolahan data untuk analisis full model 






































Structural Equation Model (SEM) 
 
Indikator X1 merupakan indikator yang paling dominan dalam menjelaskan budaya 
kerja, indikator X7 merupakan indikator yang paling dominan dalam menjelaskan 
teknologi informasi, indikator X9 merupakan indikator yang paling dominan 
mempengaruhi keunggulan bersaing, dan indikator X13 merupakan indikator yang paling 
dominan mempengaruhi kinerja perusahaan. Uji terhadap hipotesis model menunjukkan 
bahhwa model ini sesuai dengan data atau fit terhadap data yang digunakan dalam 
penelitian adalah seperti telihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Pengujian Kelayakan Model 
Structural Equation Model (SEM) 
 








Chi – Square  Kecil  ( < 192.663) 74,575 Baik 
Probability   0.05 0,363 Baik 
RMSEA  0.08 0,022 Baik 
GFI  0.90 0,905 Baik 
AGFI  0.90 0,859 Marginal 
TLI  0.95 0,995 Baik 
CFI  0.95 0,996 Baik 
 
Untuk uji statistik terhadap hubungan antar variable yang nantinya digunakan 
sebagai dasar untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Uji statistik hasil 
pengolahan dengan SEM dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi hubungan antar 




masing hubungan antar variable. Untuk proses pengujian statistik ini ditampakkan dalam 
Tabel 3. 
Tabel 3 
Standardized Regression Weight 
   
Estimate 
Keunggulan_Bersaing <--- Budaya_kerja .287 
Keunggulan_Bersaing <--- Teknologi_Informasi .613 
Kinerja_Perusahaan <--- Keunggulan_Bersaing .829 
Kinerja_Perusahaan <--- Budaya_kerja .147 
Kinerja_Perusahaan <--- Teknologi_Informasi .078 
x11 <--- Kinerja_Perusahaan .819 
x12 <--- Kinerja_Perusahaan .831 
x13 <--- Kinerja_Perusahaan .856 
x14 <--- Kinerja_Perusahaan .795 
x2 <--- Budaya_kerja .802 
x3 <--- Budaya_kerja .827 
x7 <--- Teknologi_Informasi .849 
x6 <--- Teknologi_Informasi .799 
x5 <--- Teknologi_Informasi .841 
x4 <--- Teknologi_Informasi .799 
x10 <--- Keunggulan_Bersaing .783 
x9 <--- Keunggulan_Bersaing .801 
x8 <--- Keunggulan_Bersaing .699 
x1 <--- Budaya_kerja .915 
Sumber: AMOS (2016) 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Analisis pengaruh dilakukan untuk melihat seberapa kuat pengaruh suatu variabel 
dengan variabel lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Sesuai dengan 
kajian teoritis dan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, budaya kerja dan teknologi 
informasiakan memiliki efek langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja 
perusahaan. Pengaruh tidak langsung dari variabel tersebut adalah dengan terlebih dahulu 
melewati keunggulan bersaing, yang selanjutnya berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 














.613 .287 .000 .000 
Kinerja_Perusaha
an 
.078 .147 .829 .000 






Hasil pengujian pengaruh tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 5 












.000 .000 .000 .000 
Kinerja_Perusa
haan 
.508 .238 .000 .000 
Sumber: AMOS (2016) 
Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung 
budaya kerja dan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan, menunjukkan satu 
komparasi yang mengarah pada lebih tingginya pengaruh tidak langsung dari budaya kerja 
dan teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan, di mana pengaruh budaya kerja 
terhadap kinerja perusahaan secara langsung diperoleh sebesar 0,147 sedangkan secara 
tidak langsung diperoleh sebesar 0,238, artinya keunggulan bersaing mampu memediasi 
pengaruh budaya kerja terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh teknologi informasi 
terhadap kinerja perusahaan secara langsung diperoleh sebesar 0,078 sedangkan secara 
tidak langsung diperoleh sebesar 0,508, artinya keunggulan bersaing mampu memediasi 
pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis sebagaimana diajukan pada bab sebelumnya dilakukan setelah 
semua asumsi dapat dipenuhi. Pengujian 5 hipotesis penelitian ini dilakukan berdasarkan 
nilai CR dari suatu hubungan kausalitas hasil pengolahan SEM sebagaimana Tabel 6 
sebagai berikut: 
Tabel 6 
Regression Weight Structural Equational Model  
   
Estimate S.E. C.R. P 
Keunggulan_Bersaing <--- Budaya_kerja .246 .088 2.803 .005 
Keunggulan_Bersaing <--- Teknologi_Informasi .578 .108 5.371 *** 
Kinerja_Perusahaan <--- Keunggulan_Bersaing .840 .193 4.349 *** 
Kinerja_Perusahaan <--- Budaya_kerja .128 .056 2.285 .041 
Kinerja_Perusahaan <--- Teknologi_Informasi .075 .038 1.974 .049 
Sumber : Data primer yang diolah (2016) 
Pembahasan 
Pembahasan Hasil PengujianHipotesis 1 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh budaya kerja terhadap keunggulan 
bersaing menunjukkan nilai CR sebesar 2.803 dan probabilitas sebesar 0,005. Kedua nilai 
tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H1 yaitu nilai CR sebesar 2.803 
yang lebih besar dari 1,96 dan probabilitas 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Hipotesis 1 
terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan budaya kerja berpengaruh signifikan positif 
terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Storey, Chris 
dan Hughes, Matthew, (2013) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya organisasi 





Pembahasan Hasil PengujianHipotesis 2 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh budaya kerja terhadap kinerja 
perusahaan menunjukkan nilai CR sebesar 2,285 dan probabilitas sebesar 0,041. Kedua 
nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H2 yaitu nilai CR sebesar 
2,285 yang lebih besar dari 1,96 dan probabilitas 0,042 yang lebih kecil dari 0,05. 
Hipotesis 2 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan budaya kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Uzkurt 
et al (2013) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya organisasi maka perusahaan 
akan semakin baik kinerjanya. 
Pembahasan Hasil PengujianHipotesis 3 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh teknologi informasi terhadap 
keunggulan bersaing menunjukkan nilai CR sebesar 5.371 dan dengan probabilitas sebesar 
0,000. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H3 yaitu nilai 
CR sebesar 5.371 yang lebih besar dari 1,96 dan probabilitas 0,0001 yang lebih kecil dari 
0,05. Hipotesis 3 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Breznik (2012) dan Ling et al. (2013) yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi teknologi informasi maka perusahaan semakin unggul dalam persaingan. 
Pembahasan Hasil PengujianHipotesis 4 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 
perusahaan menunjukkan nilai CR sebesar 1.974 dan dengan probabilitas sebesar 0,049. 
Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H4 yaitu nilai CR 
sebesar 1.974 yang lebih kecil dari 1,96 dan probabilitas 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. 
Hipotesis 4 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan teknologi informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Zaitseva et al., (2014) dan Hilal (2015) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi teknologi 
informasi maka perusahaan semakin baik kinerjanya. 
Pembahasan Hasil PengujianHipotesis 5 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja 
perusahaan menunjukkan nilai CR sebesar 4.349 dan dengan probabilitas sebesar 0,000. 
Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan H5 yaitu nilai CR 
sebesar 4.349 yang lebih besar dari 1,96 dan probabilitas 0,0001 yang lebih kecil dari 0,05. 
Hipotesis 5 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan keunggulan bersaing 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Ghanavati (2014) dan Joseph dan Francis (2015) yang menunjukkan 
bahwa semakin unggul dalam persaingan maka perusahaan semakin baik kinerjanya. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN  
Ringkasan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan mengembangkan sebuah model untuk menganalisis 
pengaruh budaya kerja dan teknologi informasi terhadap keunggulan bersaing dan kinerja 
perusahaan pada BPR di Provinsi Jawa Tengah. Dari populasi sebanyak 251 BPR, sampel 
diambil secara purposive terhadap BPR yang berada di wilayah kerja Kantor OJK Regional 
3 Semarang. Telaah pustaka yang dilakukan peneliti dengan berbasis pada kinerja 
perusahaan menuntun peneliti mengembangkan lima buah hipotesis empirik yang telah 
diuji dengan menggunakan perangkat lunak statistik AMOS 21. Model diuji berdasarkan 
data kuesioner yang diterima dari 105 pimpinan BPR yang berada di wilayah kerja Kantor 




Hasil dari analisis full structural equation model, menunjukkan bahwa model yang 
dikembangkan secara keseluruhan memenuhi syarat dan dapat diterima. Hipotesis 
kausalitas yang dikembangkan telah diuji dengan menggunakan uji Critical Ratio dalam 
program SEM AMOS yang identik dengan uji-t regressi. Pengujian menunjukkan bahwa 




1. Hasil pengujian pengaruh budaya kerja terhadap keunggulan bersaing diterima, maka 
hipotesis 1 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan budaya kerja berpengaruh 
positif terhadap keunggulan bersaing. 
2. Hasil pengujian pengaruh budaya kerja terhadap kinerja perusahaan diterima, maka 
hipotesis 2 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan budaya kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan. 
3. Hasil pengujian pengaruh teknologi informasi terhadap keunggulan bersaing diterima, 
maka hipotesis 3 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 
4. Hasil pengujian pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan diterima, 
maka hipotesis 4 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
5. Hasil pengujian pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan diterima, 
maka hipotesis 5 terbukti, dengan demikian dapat disimpulkan keunggulan bersaing 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
 
Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh dari budaya kerja, 
teknologi informasi dan keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing dapat meningkatkan pengaruh budaya kerja dan 
teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan, sehingga keunggulan bersaing menjadi 
variabel penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Adapun implikasi teoritis 






Temuan Penelitian dan Implikasi Teoritis 




Flamholtz dan Randle 
(2012); Storey, Chris dan 
Hughes, Matthew (2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja 
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 
Hal ini mendukung teori dari Flamholtz dan Randle 
(2012) bahwa budaya kerja apabila dapat dikelola 
dengan baik akan berdampak pada ekonomis dan 
menjadi aset strategis, namun apabila salah dalam 
pengelolaan akan menjadi beban atau kerugian strategi. 
Hasil ini juga selaras dengan temuan penelitian Storey, 
Chris dan Hughes, Matthew (2011) bahwa budaya kerja 
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 
melalui penciptaan layanan baru.  
2. Budaya kerja/budaya 
organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Pinho et. 







Temuan Penelitian dan Implikasi Teoritis 
Pinho et. Al (2013) kerja/organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian pada BPR menunjukkan 
bahwa orientasi pelanggan menjadi dimensi budaya 
kerja yang paling berpengaruh dalam menciptakan 
keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja BPR 




Porter dan Millar (1985); 
Ling et al. (2013); 
Zaitseva et al., (2014). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 
informasi memiliki pengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing.  
Hasil penelitian ini mendukung teori dari Porter dan 
Millar (1985) yang menjelaskan bahwa teknologi 
informasi memiliki pengaruh yang kuat dalam 
menciptakan keunggulan bersaing baik terkait biaya 
ataupun diferensiasi. Hal ini juga selaras dengan hasil 
penelitian Ling et al. (2013) bahwa teknologi informasi 
mendukung kemampuan kolaborasi dan memiliki 
dampak langsung dan positif terhadap keunggulan 
bersaing.  Hasil penelitian terhadap penggunaan 
teknologi informasi pada BPR juga selaras dengan 
konsep Zaitseva et al., (2014) terkait penggunaan 
teknologi informasi bagi perbankan, yaitu bahwa bank 
yang dapat mengikuti perkembangan teknologi, seperti: 
secara rutin mengembangkan bisnis proses, 
mengkinikan software, adaptasi terhadap layanan 
virtual, akan mendapatkan keunggulan di atas pesaing 
pasar. 
4. Teknologi informasi 
berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
Hilal, Maria (2015) 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif 
teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan.  
Hal ini selaras dengan hasil penelitian Hilal, Maria 
(2015) yang menjelaskan bahwa teknologi informasi 
memegang peranan penting dalam bisnis perbankan. 
Teknologi informasi tidak lagi hanya sebagai 
pendukung, namun telah menjadi penggerak (engine). 
Penelitian yang dilakukan terhadap BPR di Jawa 
Tengah yang menunjukkan bahwa indikator 
kemampuan menghilangkan duplikasi pekerjaan masih 




Indikator orientasi pelanggan (X1) merupakan indikator yang paling dominan 
dalam menjelaskan budaya kerja, indikator penghapusan duplikasi (X7) merupakan 
indikator yang paling dominan dalam menjelaskan teknologi informasi, indikator 
kemampuan menghilangkan ancaman pesaing (X9) merupakan indikator yang paling 
dominan mempengaruhi keunggulan bersaing, dan indikator pertumbuhan kredit (X13) 
merupakan indikator yang paling dominan mempengaruhi kinerja perusahaan. Implikasi 







No Stakeholder Implikasi Kebijakan 
Bagi Manajemen BPR  
1. Kaitan budaya kerja 
terhadap kinerja BPR 
Manajemen BPR perlu terus mampertahankan budaya 
kerja, dengan melakukan training hard dan soft skilsl 
pada karyawan khususnya pada bagian account officer 
(AO) untuk meningkatkan kapabilitas dalam analisa 
kredit untuk peningkatan kualitas pelayanan nasabah dan 
kesadaran pentingnya penerapan prinsip kehati-hatian 
dalam proses pemberian kredit tersebut 
2. Kaitan pengelolaan 
teknologi informasi 
terhadap kinerja BPR 
Manajemen BPR perlu melakukan pengelolaan teknologi 
informasi dengan baik dan senantiasa meningkatkan 
kehandalan teknologinya agar mampu meningkatkan 
efisiensi dalam operasional BPR. Teknologi informasi 
yang terbukti mampu mengurangi duplikasi pekerjaan 
pada akhirnya akan menunjang peningkatan layanan 
nasabah. 
3. Kaitan keunggulan daya 
saing terhadap kinerja 
BPR 
Manajemen BPR perlu terus meningkatkan keunggulan 
bersaing dengan memberikan produk/layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di sekitar BPR agar dapat 
mengurangi dan/atau menghilangkan ancaman atas 
produk/layanan dari berbagai jenis lembaga jasa 
keuangan lain di sekitar lokasi BPR 
Otoritas Pengawasan BPR  
1. Pentingnya penerapan 
budaya kerja sebagai 
daya saing BPR 
Upaya otoritas pengawasan BPR dalam kebijakan 
pengembangan BPR yang difokuskan pada upaya untuk 
meningkatkan ketahanan industri dan peningkatan tata 
kelola guna meningkatkan daya saing melalui kebijakan 
penguatan permodalan, penerapan prinsip good corporate 
governance (GCG) dan manajemen risiko, perlu 
dimonitor agar implementasinya dapat berjalan secara 
efektif.  
2. Pentingnya pengelolaan 
teknologi informasi 
sebagai daya saing BPR 
Otoritas pengawasan BPR perlu untuk mengkinikan 
kebijakan yang mengatur mengenai pengelolaan 
teknologi informasi oleh BPR. Kebijakan pengelolaan 
teknologi informasi sesuai dengan SK Direksi Bank 
Indonesia Nomor 27/I64/KEP/DIR tanggal 31 Maret 
1995, penting untuk segera dikinikan selaras dengan 
perkembangan teknologi informasi saat ini.   
 
Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Keterbatasan permodelan penelitian ini berasal dari hasil squared multiple correlation 
menunjukkan besaran 0,63 untuk keunggulan bersaing; dan 0,75 untuk kinerja 
perusahaan. Hal ini menginformasikan kurang optimalnya variabel antiseden dari 




2. Evaluasi pencapaian kinerja rentabilitas belum dikaitkan dengan sebaran jenis sumber 
dana, yaitu antara tabungan dan deposito pada masing-masing BPR mengingat kedua 
jenis sumber data tersebut memiliki karakteristik suku bunga dan jangka waktu yang 
berbeda dan sangat mempengaruhi rentabilitas BPR. 
3. Evaluasi kinerja pada aspek kualitas kredit belum dikaitkan dengan sebaran jenis 
penyaluran dana, yaitu antara kredit konsumtif dan kredit produktif pada masing-
masing BPR.  
4. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada kasus lain diluar obyek penelitian 
ini, yaitu: BPR di Provinsi Jawa Tengah 
 
Agenda Penelitian Mendatang 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan 
dalam penelitian dapat dijadikan sumber ide bagi pengembangan penelitian ini dimasa 
yang akan datang, maka perluasan penelitian yang disarankan dari penelitian ini antara 
lain: 
1. Menambah variabel independen yang mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti: 
kapabilitas manajemen BPR dan faktor kepemilikan BPR. Hal ini mengingat sesuai 
dengan SK Direksi Bank Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR tentang Tatacara 
Peniliaian Tingkat Kesehatan BPR, risiko yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 
BPR adalah risiko pemilik dan pengurus.  
2. Menghubungkan antara kinerja rentabilitas dengan jenis sumber dana yang memiliki 
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